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ABSTRACT  
This study aims to examine the effects of labor market considerations, gender, adversity intelligence, and family 

environment on accounting students’ interest in pursuing a career as public accountants, with the main issue being the 

relatively low level of student interest in the profession. The research employs a quantitative approach with a population 

consisting of active accounting students in Kudus Regency. Data were collected through Likert -scale questionnaires  

distributed both online and offline and were analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 

28.The results indicate that labor market considerations, adversity intelligence, and family environment have a positive 

and significant effect on accounting students’ interest in becoming public accountants, while gender does not have a 

significant effect. The Adjusted R Square value of 0.342 indicates that 34.2% of the variation in career interest can be 

explained by the variables examined in this study, whereas the remaining 65.8% is influenced by other factors not included  

in the research model. 

 

Keywords: Labor Market Considerations; Gender; Adversity Intelligence; Family Environment; Accounting Students’ 

Interest in Becoming Public Accountants 

        

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertimbangan pasar kerja, gender, kecerdasan adversity, dan lingkungan 

keluarga terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik, dengan permasalahan utama berupa 

rendahnya minat mahasiswa terhadap profesi tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi 

mahasiswa aktif program studi akuntansi di Kabupaten Kudus. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang 

disebarkan secara daring dan luring, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 

28.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja, kecerdasan adversity, dan lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik, sedangkan 

gender tidak berpengaruh signifikan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,342 mengindikasikan bahwa 34,2% variasi minat 

berkarier dapat dijelaskan oleh variabel yang diteliti, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

  

Kata Kunci: Pertimbangan Pasar Kerja; Gender; Kecerdasan Adversity; Lingkungan Keluarga; Minat Berkarir Mahasiswa 

Akuntansi Menjadi Akuntan Publik 
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PENDAHULUAN 
Pertimbangan pasar kerja yang meliputi prospek pengembangan karier, peluang untuk bekerja 

di Kantor Akuntan Publik (KAP) ternama, tingkat kompensasi finansial, serta jaminan stabilitas 
pekerjaan menjadi aspek penting yang turut memengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam memilih 
karier sebagai akuntan publik. Sejumlah penelitian empiris di Indonesia juga menunjukkan bahwa 
pandangan positif terhadap kondisi pasar kerja, terutama terkait kesempatan berkembang dan 
penghargaan finansial, memiliki hubungan erat dengan meningkatnya minat mahasiswa untuk 
menekuni profesi akuntan publik. 

Selain faktor pasar kerja, aspek individu dan lingkungan sosial juga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pilihan karir. Gender dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 
kecenderungan karir serta cara pandang terhadap hambatan dan dukungan dalam profesi akuntan 
publik. Sementara itu, kecerdasan adversiti (adversity quotient), yaitu kemampuan seseorang dalam 
menghadapi kesulitan dan beradaptasi di bawah tekanan, berperan penting dalam menentukan 
ketangguhan mahasiswa menghadapi tuntutan dunia profesional, sehingga berdampak pada minat 
mereka untuk menekuni profesi akuntan publik. Di samping itu, lingkungan keluarga seperti dukungan 
moral, harapan orang tua, serta pengalaman keluarga terhadap profesi dapat membentuk orientasi 
karir sejak dini dan berhubungan dengan pilihan karir seseorang. Sejumlah penelitian di Indonesia 
dalam lima tahun terakhir juga menemukan adanya hubungan antara faktor-faktor tersebut, yang 
memberikan pemahaman kontekstual mengenai determinan minat berkarir mahasiswa akuntansi 
menjadi akuntan public. 

Profesi akuntan publik memiliki peran strategis dalam menjamin transparansi dan akuntabilitas 
keuangan, namun Indonesia masih mengalami kekurangan jumlah akuntan publik aktif dibandingkan 
kebutuhan nasional. Rendahnya minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai akuntan publik 
menjadi permasalahan utama yang perlu dikaji, terutama di tengah meningkatnya tuntutan 
profesionalisme dan pertumbuhan sektor bisnis. Penelitian ini didasarkan pada teori pengambilan 
keputusan karier dan teori minat, yang menyatakan bahwa pilihan karier dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Pertimbangan pasar kerja mencerminkan faktor ekonomi, gender berkaitan 
dengan konstruksi sosial dan budaya, kecerdasan adversiti menggambarkan ketahanan psikologis 
individu, dan lingkungan keluarga merepresentasikan pengaruh sosial awal dalam pembentukan 
orientasi karier. Secara empiris terdapat fenomena dari penelitian ini yaitu jumlah lulusan akuntansi di 
Indonesia tidak sebanding dengan jumlah akuntan publik bersertifikat. Selain itu, masih terdapat 
persepsi negatif terkait beban kerja tinggi, jam kerja panjang, serta tuntutan sertifikasi profesi yang 
memengaruhi minat mahasiswa. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara peluang 
profesi akuntan publik dan minat mahasiswa untuk menekuninya.  

Meskipun teori menyatakan bahwa peluang pasar kerja yang luas seharusnya meningkatkan 
minat karier, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu mendapatkan perhatian 
peneliti, yaitu adanya fakta yang menunjukkan minat mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan 
publik masih rendah. Selain itu, hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh gender, kecerdasan 
adversiti, dan lingkungan keluarga menunjukkan temuan yang tidak konsisten, sehingga menimbulkan 
kebutuhan akan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif. Adapun teori hubungan antar variabel 
penelitian, pertama pertimbangan pasar kerja memengaruhi minat berkarier melalui persepsi terhadap 
peluang, stabilitas, dan penghargaan finansial. Kedua, gender memengaruhi minat karier melalui peran 
sosial, stereotip, dan persepsi kesesuaian profesi. Ketiga, kecerdasan adversiti memengaruhi minat 
melalui kemampuan individu bertahan dan beradaptasi terhadap tekanan profesi. Keempat, 
lingkungan keluarga memengaruhi minat melalui dukungan emosional, nilai, dan harapan orang tua.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja dan penghargaan 
finansial berpengaruh terhadap minat berkarier sebagai akuntan publik. Namun, temuan mengenai 
pengaruh gender masih beragam. Beberapa penelitian menemukan pengaruh signifikan, sementara 
penelitian lain menunjukkan pengaruh yang lemah. Variabel kecerdasan adversiti dan lingkungan 
keluarga juga masih jarang dikaji secara simultan. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis 
yang diajukan adalah, Hipotesis satu yaitu pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat 
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berkarier mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik. Hipotesis dua yaitu gender berpengaruh 
terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik. Hipotesis tiga yaitu kecerdasan 
adversity berpengaruh terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik. 
Hipotesis empat lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi 
sebagai akuntan publik. Adapun Keterkaitan Penelitian Saat Ini dengan Penelitian Sebelumnya, 
Penelitian ini melanjutkan dan mengembangkan penelitian terdahulu dengan mengintegrasikan 
variabel ekonomi, psikologis, dan sosial dalam satu model analisis yang utuh, sehingga mampu 
menjelaskan minat karier mahasiswa secara lebih menyeluruh.  

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan akuntansi keperilakuan dengan 
memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor multidimensional yang memengaruhi keputusan 
karier mahasiswa akuntansi di Indonesia. Selain memberi kontribusi pada pengembangan akuntansi, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertimbangan pasar kerja, gender, kecerdasan 
adversiti, dan lingkungan keluarga terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi sebagai akuntan 
publik. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengintegrasian kecerdasan adversiti dan 
lingkungan keluarga dalam satu model penelitian serta penempatan gender dalam kerangka sosial -
budaya untuk menjelaskan ketidakkonsistenan temuan penelitian terdahulu. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis 
pengaruh pertimbangan pasar kerja, gender, kecerdasan adversity, dan lingkungan keluarga terhadap 
minat berkarier mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 
mampu memberikan gambaran yang objektif dan mengukur hubungan antarvariabel secara sistematis 
(Creswell, 2014). Metode survei dipilih karena sesuai untuk memperoleh data dari populasi yang relatif 
besar dengan cara yang efisien dan memungkinkan peneliti untuk menganalisis pola hubungan 
antarvariabel (Sugiyono, 2019). 

Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Kudus (UMKU), Universitas Muria Kudus (UMK), dan UIN Sunan Kudus. Sedangkan objek 
penelitian mencakup pertimbangan pasar kerja, gender, kecerdasan adversity, lingkungan keluarga, 
dan minat berkarier sebagai akuntan publik. Variabel-variabel ini dipilih berdasarkan literatur yang 
menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal mahasiswa dapat memengaruhi pilihan karier 
mereka (Super, 1990; Bandura, 1986). 

Populasi penelitian berjumlah 1.562 mahasiswa akuntansi angkatan 2022–2025. Untuk 
menentukan sampel, digunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu, yakni mahasiswa aktif, telah memperoleh pemahaman mengenai profesi akuntan 
publik, dan bersedia mengisi kuesioner. Pendekatan purposive sampling dipandang efektif ketika 
peneliti ingin memperoleh informasi dari responden yang relevan dengan tujuan penelitian (Etikan et 
al., 2016). Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5 persen, 
sehingga diperoleh 318 responden. Teknik ini umum digunakan untuk menentukan ukuran sampel 
secara proporsional dalam penelitian kuantitatif (Slovin, 1960). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner skala Likert lima poin yang disebarkan secara 
daring maupun luring. Skala Likert dipilih karena mampu mengukur intensitas sikap atau persepsi 
responden terhadap variabel yang diteliti secara kuantitatif (DeVellis, 2017). Setiap variabel diukur 
berdasarkan indikator yang relevan, misalnya pertimbangan pasar kerja diukur dari persepsi peluang 
pekerjaan, gaji, dan prospek karier (Robbins & Judge, 2019), gender diukur dari identitas dan persepsi 
peran gender dalam karier (Eagly & Wood, 2012), kecerdasan adversity diukur dari kemampuan 
menghadapi tekanan dan hambatan (Reivich & Shatté, 2002), serta lingkungan keluarga diukur dari 
dukungan, motivasi, dan nilai yang diberikan keluarga terhadap pendidikan dan karier (Whiston & 
Keller, 2004). 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 28 melalui beberapa tahapan: uji validitas 
untuk memastikan instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur (Hair et al., 2019), uji reliabilitas 
untuk menilai konsistensi pengukuran, dan uji asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, 
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dan heteroskedastisitas untuk memastikan data memenuhi asumsi regresi linier berganda (Gujarati & 
Porter, 2009). Analisis hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan regresi linier berganda, karena 
metode ini mampu menguji pengaruh simultan dan parsial beberapa variabel independen terhadap 
variabel dependen (Hair et al., 2019). Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t  untuk mengetahui 
pengaruh parsial masing-masing variabel independen dan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan 
variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan kemampuan model dalam menjelaskan 
variabel dependen dianalisis menggunakan koefisien determinasi (Adjusted R Square), yang 
menunjukkan proporsi variasi minat berkarier mahasiswa yang dapat dijelaskan oleh variabel -variabel 
independen (Field, 2013). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Umum Responden 

Penelitian ini melibatkan 318 mahasiswa Program Studi Akuntansi dari Universitas 
Muhammadiyah Kudus, Universitas Muria Kudus, dan UIN Sunan Kudus sebagai subjek penelitian. 
Objek penelitian meliputi pertimbangan pasar kerja, gender, kecerdasan adversity, lingkungan 
keluarga, dan minat berkarier sebagai akuntan publik. Data diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 43 14% 

2 Perempuan 275 86% 

Total 318 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 43 orang (14%) sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 275 
orang (86%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini adalah berjenis kelamin perempuan sejumlah 275 orang. 
Data Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 
No Tahun Angkatan Frekuensi Persentase 

1 2022 60 19% 

2 2023 122 38% 

3 2024 114 36% 

4 2025 22 7% 

Total 318 100% 

Sumber: Data primer yang diolah,2025 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini dari 

mahasiswa angkatan tahun 2023 yaitu sebesar 38% sebanyak 122 mahasiswa. Sedangkan untuk 
mahasiswa angkatan tahun 2022 sebesar 19% atau sebanyak 60 mahasiswa, mahasiswa angkatan tahun 
2024 sebesar 36% atau sebanyak 144 mahasiswa, dan untuk mahasiswa angkatan tahun 2025 sebesar 
7% atau sebanyak 22 mahasiswa. 
Data Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi 

No Perguruan Tinggi Frekuensi Persentase 

1 Universitas Muhammadiyah Kudus 56 18% 

2 Universitas Muria Kudus 109 34% 

3 UIN Sunan Kudus 153 48% 

Total 318 100% 

Sumber: Data primer yang diolah,2025 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 318 responden yang mengisi kuesioner, 

mayoritas responden berasal dari mahasiswa UIN Sunan Kudus yang mencakup 48% dari total 
responden, yaitu sebanyak 153 mahasiswa. Sedangkan untuk universitas yang lain seperti Universitas 
Muhammadiyah Kudus mencakup 18% atau sebanyak 56 mahasiswa dan Universitas Muria Kudus 
mencakup 34% atau sebanyak 109 mahasiswa. 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas 
N

o 

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

1 Pertimbangan Pasar 

Kerja(X1) 

X1.1 0,647 0,11 Valid 

X1.2 0,543 Valid 

X1.3 0,646 Valid 

X1.4 0,754 Valid 

X1.5 0,766 Valid 

2 Gender (X2) X2.1 0,887 0,11 Valid 

X2.2 0,803 Valid 

X2.3 0,898 Valid 

3 Kecerdasan 

Adversity (X3) 

X3.1 0,784 0,11 Valid 

X3.2 0,829 Valid 

X3.3 0,748 Valid 

X3.4 0,763 Valid 

4 Lingkungan 

Keluarga (X4) 

X4.1 0,604 0,11 Valid 

X4.2 0,753 Valid 

X4.3 0,790 Valid 

X4.4 0,692 Valid 

5 Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarir 

Menjadi Akuntan 
Publik (Y) 

Y1.1 0,793 0,11 Valid 

Y1.2 0,731 Valid 

Y1.3 0,797 Valid 

Y1.4 0,852 Valid 

Y1.5 0,859 Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2025 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa setiap pernyataan yang ada pada variabel 

independen maupun variabel dependen memiliki nilai r hitung > nilai r tabel (0,11). Maka dapat 
diartikan bahwa keseluruhan pernyataan yang ada pada 5 variabel tersebut dinyatakan valid dan dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Uji Reliabilitas 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Pertimbangan Pasar Kerja (X1) 0,698 Reliabel 

2 Gender (X2) 0,830 Reliabel 

3 Kecerdasan Adversity (X3) 0,784 Reliabel 

4 Lingkungan Keluarga (X4) 0,675 Reliabel 

5 Minat Mahasiswa Aakuntansi 
Menjadi Akuntan Publik (Y) 

0,865 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2025 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki nilai di atas 0,60. 
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Dengan demikian, semua instrumen dalam penelitian ini dianggap reliabel dan dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Data 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS,2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov, 
data dalam penelitian ini menunjukkan distribusi normal.  Hal ini diperkuat oleh hasil uji normalitas 
yang menunjukkan nilai Monte Carlo Sig (2-tailed) sebesar 0,086, yang lebih besar dari nilai α = 0,05 
(0,086 > 0,05). 
Uji Multikolinieritas 
 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil olah data SPSS,2025 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa untuk variabel pertimbangan pasar kerja 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,758 > 0,10 dengan nilai VIF sebesar 1,319 < 10, variabel gender 
memiliki nilai tolerance sebesar 0,973 > 0,10 dengan nilai VIF sebesar 1,027 < 10, variabel kecerdasan 
adversity memiliki nilai tolerance sebesar 0,916 > 0,10 dengan nilai VIF sebesar 1,091 < 10, serta variabel 
lingkungan keluarga memiliki nilai tolerance sebesar 0,801 > 0,10 dengan nilai VIF sebesar 1,249 < 10. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas di antara semua variabel 
independen dalam penelitian ini. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil olah data SPSS,2025 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa variabel pertimbangan pasar kerja memiliki nilai 

sig sebesar 0,109 > 0,05, variabel gender memiliki nilai sig sebesar 0,479 > 0,05, variabel kecerdasan 
adversity memiliki nilai sig sebesar 0,325 > 0,05, serta variabel lingkungan keluarga memiliki nilai sig 
sebesar 0,864 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam 
penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 9 Hasil Analisis Linier Berganda 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2025 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda yang sudah dilakukan, dapat diketahui 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen melalui persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
Y = 3,607 + 0,067 X1 - 0,37 X2 + 0,186 X3 + 0,228 X4 + ε 

Hasil perhitungan analisis regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 3,607 maka bisa diartikan jika variabel independen bernilai 

0 (konstan) maka variabel dependen bernilai 3,607. 
b. Variabel Pertimbangan Pasar Kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,545 dengan nilai 

signifikansi < 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa X1 berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
minat berkarir mahasiswa menjadi akuntan publik. Artinya, semakin baik pertimbangan pasar kerja 
yang dirasakan mahasiswa, maka semakin tinggi minat mereka untuk berkarir sebagai akuntan 
publik. 

c. Variabel gender memiliki koefisien regresi –0,037 dengan Sig. 0.472 > 0.05, menunjukkan bahwa 
gender memiliki pengaruh negatif  namun tidak signifikan terhadap minat. Artinya, perbedaan 
gender tidak memiliki kemampuan menjelaskan perubahan minat berkarir mahasiswa akuntansi 
menjadi akuntan publik. 
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d. Variabel Kecerdasan Adversity memiliki koefisien sebesar 0,186 dengan nilai signifikansi 0,001. 
Artinya, X3 berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa menjadi 
akuntan publik. Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam menghadapi 
tekanan dan tantangan, semakin tinggi pula minat mereka untuk berkarir sebagai akuntan publik.  

e. Variabel Lingkungan Keluarga memiliki koefisien regresi sebesar 0,228 dengan nilai signifikansi < 
0,001. Hal ini berarti X4 berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa. 
Semakin baik dukungan keluarga, semakin tinggi minat mahasiswa untuk berkarir sebagai akuntan 
publik. 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 10 Koefisien Determinasi 

 
 
 
 

 
 
 
 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2025 
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,342 atau 34,2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel pengaruh pasar kerja, 
gender, kecerdasan adversity, dan lingkungan keluarga mempengaruhi minat berkarir mahasiswa 
akuntansi menjadi akuntan publik sebesar 34,2%, sedangkan sisanya sebesar 65,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Uji Simultan (F) 

Tabel 11 Hasil Uji Simultan 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025. 

 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari F hitung sebesar 42,228 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 maka berkesimpulan bahwa 
secara simultan pertimbangan pasar kerja, gender, kecerdasan adversity, dan lingkungan keluarga 
berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. 
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Uji Persial (T) 

Tabel 11 Hasil Uji Parsial 

 
 

 
 
 
 
 

 
 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025. 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa : 

a. Nilai sig dari variabel pertimbangan pasar kerja sebesar < 0,001 (< 0,05) maka H1 diterima atau 
dapat disimpulkan bahwa variabel pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel minat berkarir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik.  

b. Nilai sig dari variabel gender sebesar 0,472 (> 0,05) maka H2 ditolak atau dapat disimpulkan bahwa 
variabel gender tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel minat berkarir mahasiswa 
akuntansi menjadi akuntan publik. 

c. Nilai sig dari variabel kecerdasan adversity sebesar 0,001 (< 0,05) maka H3 diterima atau dapat 
disimpulkan bahwa variabel kecerdasan adversity memiliki pengaruh terhadap variabel minat 
berkarir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. 

d. Nilai sig dari variabel lingkungan keluarga sebesar 0,001 (< 0,05) maka  H4 diterima atau dapat 
disimpulkan bahwa variabel lingkungan keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
minat berkarir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini menguji pengaruh pertimbangan pasar kerja, gender, kecerdasan adversity, dan 

lingkungan keluarga terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik.  
Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat Berkarir Mahasiswa Akuntansi Menjadi Akuntan 
Publik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif  terhadap 
minat berkarier mahasiswa. Mahasiswa cenderung memilih profesi akuntan publik karena 
mempertimbangkan peluang kerja, stabilitas karier, dan prospek penghasilan. Temuan ini sejalan 
dengan Theory of  Planned Behavior, di mana sikap positif  terhadap kondisi pasar kerja mendorong minat 
berkarier, serta didukung oleh penelitian (Handayani & Handayani, 2021) dan (Elviadmi dkk., 2022). 
Pengaruh Gender terhadap Minat Berkarir Mahasiswa Akuntansi Menjadi Akuntan Publik  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier 
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak lagi menjadi faktor penentu 
dalam pemilihan karier akuntan publik. Temuan ini mencerminkan meningkatnya kesetaraan gender 
dalam dunia kerja akuntansi dan sejalan dengan penelitian (Radja & Nugroho, 2024) serta (Amirullah 
& Martadinata, 2022) Pengaruh Kecerdasan Adversity terhadap Minat Berkarir Mahasiswa Akuntansi 
Menjadi Akuntan Publik 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kecerdasan adversity berpengaruh positif  terhadap 
minat berkarier mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki ketangguhan dan kemampuan menghadapi 
tantangan cenderung lebih tertarik pada profesi akuntan publik yang memiliki tuntutan kerja tinggi. 
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Temuan ini mendukung konsep Adversity Quotient dan sejalan dengan penelitian (Hudiyani dkk., 2020) 
serta (Ramadhani & Mimba, 2024)Pengaruh Gender terhadap Minat Berkarir Mahasiswa Akuntansi 
Menjadi Akuntan Publik 

Hasil penelitian menunjukkan lingkungan keluarga berpengaruh positif  terhadap minat 
berkarier mahasiswa. Dukungan dan keterlibatan keluarga terbukti mendorong mahasiswa untuk 
memilih karier profesional di bidang akuntansi publik. Temuan ini sesuai dengan Career Socialization 
Theory dan didukung oleh penelitian (Rahmi & Putra, 2023) serta (Santoso, 2021) 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh pertimbangan pasar kerja, 

gender, kecerdasan adversity, dan lingkungan keluarga terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi 
menjadi akuntan publik, maka dapat disimpulkan: 

1. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat berkarier 
mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Semakin baik persepsi mahasiswa terhadap peluang 
kerja dan prospek profesi, semakin tinggi minat untuk berkarier di Kantor Akuntan Publik.  

2. Gender tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi menjadi 
akuntan publik. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin bukan faktor penentu dalam 
pemilihan karier tersebut. 

3. Kecerdasan adversity berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa 
menjadi akuntan publik. Mahasiswa yang memiliki ketahanan dan kemampuan menghadapi tantangan 
cenderung memiliki minat karier yang lebih tinggi.  

4. Lingkungan keluarga berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa 
menjadi akuntan publik. Dukungan dan dorongan keluarga berperan penting dalam membentuk 
minat karier mahasiswa. 
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